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Abstrak: Dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum 2006 (KTSP), khususnya
mengenai  struktur kurikulum SD/MI, salah satunya ditentukan bahwa
pembelajaran pada kelas | sampai dengan kelas Il dilaksanakan melalui
pendekatan tematik. Lebih dari enam tahun setelah penerapan Kurikulum KTSP,
sekolah dasar di Kecamatan Sukun dan Kecamatan Klojen belum melaksanakan
pembelajaran tematik dengan optimal. Guru sudah membuat RPP tematik tetapi
belum melaksanakannya karena menurut guru pembelajaran terpisah lebih dapat
meningkatkan hasil belajar siswa daripada pembelajaran tematik. Beberapa
hambatan yang dialami guru menunjukkan bahwa mereka belum memahami
konsep pembelajaran tematik. Guru barumemberikan ketrampilan kognitif,
sedangkan afektif dan psikomotorik belum berbasis kegiatan pembelajaran.
Ketrampilan kognitif yang diberikan kepada siswa baru pada tingkat C1-C3. Hal
ini berarti bahwa guru belum memberikan ketrampilan tingkat tinggi kepada
siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Ketrampilan kognitif, afektif dan
psikomotorik, kerampilan tingkat tinggi.

Pembelajaran tematik adalah suatu model terapan pembelajaran terpadu
yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan yang terikat
oleh tema (Fogarty, 1991). Pembelajaran tematik merupakan suatu usaha
memadukan pengetahuan secara komprehensif dan terintegrasi. Pembelajaran
terpadu di sekolah dasar membantu mengembangkan pemahaman siswa yang
berakibat siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran (Slekar, et al, 2003).

Pembelajaran tematik adalah salah satu pendekatan pembelajaran holistic.
Pembelajaran holistic mengandung dua tujuan yaitu menghasilkan pembelajaran
bermakna yang memaksimalkan koknitif otak Kkiri yang dicapai melalui
pengembangan keahlian akademis dan teknis, dan pembelajaran yang bermakna
menggunakan otak kanan melaui pengembangan social dan ketrampilan nilai
(Glenn, 2009). Elemen utama pembelajaran holistic adalah keterhubungan antara
pengalaman dan realitas dan pembelajaran yang harmoni dengan alam (Jafari, et
al, 2012).Pembelajaran ini cocok dengan karakteristik siswa kelas rendah yang
masih dalam tahap operasional konkrit. Dalam proses belajar siswa diarahkan

untuk terlibat langsung dengan lingkungan yang ada disekitarnya, dengan cara
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melihat, meraba, merasa, membau, dan mendengar atau pembelajaran yang
melibatkan seluruh panca indera siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Pembelajaran tematik sebagai salah satu pendekatan integrasi secara alami
menghubungkan fakta-fakta dan ide-ide dalam upaya untuk memahami dunia.
Melalui jaringan tema, siswa dapat menghubungkan ide-ide dengan pengalaman
dan lingkungan tempat tinggal siswa. Menyadari pentingnya terintegrasi dalam
menyongsong kebutuhan belajar ramaja muda pada  abad ke-21 dan
mempersiapkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang diperlukan di era dunia semakin global (Davies, 2011). Siswa juga
harus mempelajari keterampilan pentinguntuk sukses di dunia saat ini, seperti
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi (Partnership for
21 st Century Skill, 2009).Kelasyang menggabungkanketerampilanabad ke-
21luntuksiswa SD tidak hanya mungkindilakukan di sekolah dasarsaat ini, tapi
juga sangat penting untukdasarpembelajaranabad ke-21 (McKenna, 2011).
Pembelajaran tematik memungkinkan siswa untuk mengembangkan ketrampilan
berpikir tingkat tinggi.

Dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum 2006, khususnya mengenai
struktur kurikulum SD/MI, salah satunya ditentukan bahwa pembelajaran pada
kelas | sampai Il dilaksanakan melalui pendekatan tematik (BNSP, 2006).
Penetapan pendekatan tematik pada pembelajaran di SD dikarenakan
perkembangan siswa pada kelas rendah sekolah dasar pada umumnya berada pada
tingkat perkembangan yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan
serta baru mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana.
Pembelajaran yang dilakukan dengan mata pelajaran yang terpisah akan
menyebabkan kurang mengembangkan siswa untuk berpikir holistic dan membuat
kesulitan bagi siswa untuk mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata mereka
sehari-hari.

Pendidikan pada dasarnya adalah pengembangan holistik dari seorang
individu yang meliputi fisik, emosional, mental, sosial dan spiritual (Honnutagi,
2011). Hal ini juga terdapat dalam Amanat Undang-UndangNomor 23 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 menegaskan bahwa:
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“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan pengetahuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Undang-Undangmemberikan tanggung jawab yang besar terhadap
pendidikan untuk mendidik siswa menjadi manusia yang utuh secara fisik,
intelektual, emosional, dan spiritual. Pada domain fisik adalah membentuk
manusia yang sehat, pada domain intelektual yaitu berilmu, cakap, kreatif,
merupakan ketrampilan tingkat tinggi yang harus diajarkan kepada siswa. Pada
domain emosional, yaitu berakhlak mulia, demokratis, dan bertanggung jawab
mengharuskan siswa diajarkan karakter yang luhur, sedangkan pada domain
spiritual adalah beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
mengharapkan siswa bersikap religius

Dalam Standar Isi Kurikulum 2006 disebutkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya
melalui olahhati, olahpikir, olahrasa, dan olahraga agar memiliki daya saing dalam
menghadapi tantangan global (BSNP, 2006: 3). Ini berarti bahwa tujuan
pendidikan harus memberikan pengetahuan dan ketrampilan secara holistic pada
ranah kognitif, afektif, danpsikomotorik.

Berdasarkan karakteristik siswa tingkat sekolah dasar, maka pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut adalah pembelajaran tematik,
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan siswa baik pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, dan pembelajaran yang dapat mengembangkan
ketrampilan tingkat tinggi kepada siswa mulai tingkat sekolah dasar, agar siswa
mampu menghadapi persaingan global.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode penelitian survey. Penelitian survey

termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif.Penelitian survei adalah

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-faktadari gejala-gejala yang
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ada dan mencari keterangan-keterangan secara factual, baik tentang institusi
sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah. Survey
sebenarnya bukan merupakan suatu penelitian. Hasil survey hendaknya
ditindaklanjuti dengan penelitian (Prabowo, 2011: 30). Hasil penelitian survey ini
merupakan preliminary studi dari disertasi ketua peneliti.

Secara garis besar, terdapat empat tahap penelitian yang dilakukan yaitu:
persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, danpengambilan
kesimpulan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kecamatan Sukun dan Kecamatan Klojen.
Lokasi penelitian ini dipilih karena sekolah tersebut sering menjadi tempat PPL
mahasiswa PGSD Universitas kanjuruhan Malang. Hal ini memudahkan untuk
validasi data, dengan mengembangkan wawancara kepada mahasiswa yang sudah
melaksanakan PPL di sekolah tersebut.

Subyek penelitian adalah guru SD tingkat rendah.Lokasi penelitian terdiri
dari 20 Sekolah Dasar di kedua kecamatan dan responden sebesar 43 guru SD
kelas rendah, dengan rincian 20 guru kelas 1, 11 guru kelas 2, dan 12 guru kelas
3. Penelitian ini dilaksanakan antara bulan Juli sampai dengan bulan Desember
2012.

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah angket terbuka.
Pertanyaan dalam angket disesuikan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini.Untuk keperluan validasi data,dilakukanwawancara dengan
mahasiswa yang pernah melakukan PPL di sekolah tersebut dan melihat RPP
tematik yang dibuat guru.

Data yang diperoleh dianalisis statistik sederhana dengan menampilkan
prosentase dan dicantumkan dalam table frekuensi. Setelah analisis data selesai
dan telah memperoleh informasi hasil,selanjutnya menginterpretasikan hasil
analisis data tersebut guna mencari makna dan implikasi dari hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil tabulasi angket yang disebarkan kepada 43 guru SD
tingkat rendah di Kecamatan Sukun dan Kecamatan Klojen Kota Malang,
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terhadap pertanyaan “Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan pembelajaran
tematik di kelas I sd kelas III”, ditabulasikan dalam gambar 1.

Tidak
20.93%

Ya
79,03%

Gambar 1. Jawaban responden tentang pelaksanaan pembelajaran tematik.

Berdasarkan gambar 1, diperolen bahwa sebesar 20,93% responden
menyatakan belum melaksanakan pembelajaran tematik dan sebesar 79,03%
reponden menyatakan sudah melaksanakan pembelajaran tematik, namun belum
sepenuhnya, kadang-kadang memberikan pembelajaran tematik tetapi lebih sering
menggunakan pembelajaran terpisah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
mahasiswa PPL diperoleh bahwa mahasiswa PPL belum pernah melaksanakan
pembelajarn tematik selama PPL di SD latihan di Kecamatan Sukundn Kecamatan
Klojen. Selama PPL, guru tidak meminta mahasiswa untuk melaksanakan
pembelajaran tematik. Wawancara juga dilakukan kepada dosen DPL. Hasil
wawancara terhadap mahasiswa dan dosen DPL adalah bahwa sekolah belum
melaksanakan pembelajaran tematik secara maksimal. Sekolah sudah membuat
RPP tematik namun pelaksanaan pembelajaran tematik masih banyak kendala.

Berdasarkan  hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sekolah belum
melaksanakan pembelajaran tematik secara optimal. 6 tahun setelah implementasi
Kurikulum KTSP, pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar belum
terlaksana dengan optimal.
Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Untuk mengetahui kesulitan atau hambatan guru dalam melaksanakan
pembelajaran tematik, maka guru diminta untuk memberikan ulasan tentang
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran tematik. Hasil tabulasi data
menyatakan beberapa kesulitan guru dalam pembelajaran tematik yaitu: kesulitan
menggabungkan tema dengan mata pelajaran dan kesulitan dalam membuat RPP;

Evaluasi belum tematik tetapi per mata pelajaran; kesulitan mencari bahan ajar
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yang sesuai; kesulitan dalam memberikan tugas dalam pembelajaran tematik; dan
menentukan kegiatan belajar dan mengalokasikan waktu.

Berdasarkan kesulitan-kesulitan yang dinyatakan guru, dapat dikatakan
bahwa guru kesulitan dalam merancang pembelajaran tematik. Guru belum dapat
meramu beberapa matapelajaran dalam satu jaringan tema. Untuk memperkuat
pendapat ini peneliti menganalsis RPP tematik yang dibuat oleh guru.

Berdasarkan analisis terhadap RPP tematik yang dibuat oleh guru SD,
terlihat bahwa guru belum benar-benar menguasai pembelajaran tematik. Guru
terkesan memaksakan materi dalam satu tema meskipun materi tersebut tidak
sesuai dengan tema dan lebih cocok dimasukkan pada tema yang lain.

Berdasarkan analisis terhadap langkah-langkah pembelajaran pada RPP
tematik yang telah dibuat guru, juga ditemukan bahwa pergantian antara
matapelajaran terlihat begitu jelas. Seharusnya dalam pembelajaran tematik
pergantian matapelajaran tidak begitu jelas dan dilakukan secara halus. Dapat
dikatakan bahwa RPP tematik yang telah dibuat guru sebenarnya sama dengan
RPP matapelajaran yang terpisah-pisah.

Respon guru terhadap pertanyaan angket “apakah pembelajaran tematik
lebih dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan
pembelajaran dengan matapelajaran yang terpisah-pisah ?disajikan pada grafik 2.
Grafik 2. menunjukkan bahwa sebesar 41,86% guru menyatakan bahwa
pembelajaran dengan matapelajaran yang terpisah lebih dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran tematik.
Sebesar 34,88 % menyatakan pembelajaran tematik lebih efektif dibandingkan

matapelajaran yang terpisah, sedangkan sebesar 23.26% menyatakan sama.

Sama
23,26%

_“.‘.“""-\. | _—_O
Tematik

Grafik 2. Respon guru terhadap efektivitas pembelajaran tematik

MatPel
41,86%

Beberapa komentar guru ada yang mengatakan bahwa pembelajaran tematik
sulit dipahami siswa dan membingungkan siswa. Hal ini sangat tidak sesuali

beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran tematik. Keunggulan pembelajaran
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tematik telah dibuktikan melalui beberapa penelitian antara lain: pembelajaran
tematik lebih dapat meningkatkan skor dan motivasi siswa (Chen, 2012), Liu
(2010), pembelajaran bahasa asing dengan tematik menjadi lebih bermakna
(Cadavid, 2003). Disamping itu pembelajatan tematik juga dapat meningkatkan
kerja ilmiah siswa (Pitadjeng, 2009), meningkatkan kecakapan hidup siswa (Rede,
2010), dan meningkatkan penguasaan konsep IPA (Hendrawati, 2010). Ketika
dianalisis mengapa responden berpendapat seperti tersebut diatas, dari RPP yang
mereka buat, ternyata pembelajaran tematik tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
pembelaajran tematik, guru masih bingung dalam melaksanakan pembelajarn
tematik karena guru belum memahami pembelajran tematik. Hal inilah yang
menyebabkan pandangan guru yang tidak sesuai. Jika pembelajarna tematik
dilaksanakan sesuai dengan yang seharusnya tentu saja akan lebih dapat
meningkatkan pemahaman siswa.

Dalam melaksanakan pembelajaran tematik, ketergantungan guru terhadap
buku pembelajaran tematik dari penerbit disajikan pada grafik 3. Sebesar 70%
guru menggunakan buku tematik dari penerbit, sedangkan 30% guru merancang
sendiri pembelajaran tematik. Beberapa guru juga menyatakan bahwa salah satu
kesulitan pelaksanaan pembelajaran tematik karena belum ada LKS tematik.
Namun sebesar 73,68 guru menyatakan bahwa buku pembelajarn tematik belum

sesuai dengan harapan mereka disajikan pada grafik 3.

Merncang
Tematik
30%

Grafik 3. Ketergantungan guru pada buku pembelajaran tematik dari penerbit

Kekurangan buku termatik dari penerbit menurut pendapat guru diantaranya
adalah: materi tidak sesuai dengan tema yg ditetapkan, tidak sesuai dengan
kurikulum, dan materi terlalu dangkal dan mudah dikerjakan siswa dan tidak
sesuai dgn alokasi waktu, belum satu semester sudah habis materinya, dan soal-

soal latihan kurang.
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Sesuai
26,32%

Grafik 4. Respon guru terhadap kualitas buku tematik dari penerbit

Berdasarkan pendapat guru terhadap buku tematik dari penerbit, peneliti
mencoba menganalisis dua  buku tematik. Berdasarkan analisis tersebut
ditemukan bahwa standar kompetensi tidak sesuai dengan Standar Isi Kurikulum,
materi terlalu dangkal, seringkali tema hanya cocok untuk satu matapelajaran dan
tidak cocok utnuk matapelajaran yang lain, masih lebih menitik beratkan pada
ketrampilan pada ranah kognitif dan kurang mengembangkan ranah afektif dan
psikomotorik, dan belum memberikan ketrampilan berpikir tingkat tinggi kepada

siswa.

52 SPG
2,33%\"—’74,65%
$1non PGSD ‘ D2 PGSD
0, 0,
55,81% c1pasp 23:26%
13,95%

Grafik 5 Tingkat pendidikan guru

Analisis terhadap tingkat pendidikan guru disajikan pada grafik 5.
Berdasarkan grafik 5 terlihat bahwa sebesar 62,79% responden bukan
berpendidikan guru SD (PGSD). Hal ini berarti bahwa responden belum pernah
menerima pendidikan mengenai pembelajaran tematik. Mungkin para guru sudah
mendapatkan pelatihan pembelajaran tematik, namun keefektifan pelatihan-
pelatihan yang pernah dilakukan perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan wawancara
terhadap beberapa mahasiswa PGSD Universitas Kanjuruhan Malang yang telah
melaksanakan PPL di SD kec Sukun tahun 2012, mereka mengaku belum pernah
mendapatkan kuliah pembelajaran tematik, mereka belum pernah latihan

menyusun RPP tentang pembelajaran tematik. Hal ini berarti bahwa sebesar
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37,211% responden yang berpendidikan PGSD belum tentu pernah mendapatkan
pelajaran menyusun pembelajaran tematik.

Berdasarkan analisis sebelumnya maka penyebab belum terlaksananya
pembelajarna tematik di SD kelas rendah adalah karena guru belum memahami
pembelajaran tematik dan buku-buku tentang pembelajaran tematik belum dapat
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik.

Berdasarkan kesulitan yang dialami guru, diperlukan upaya yang lebih
serius dalam memberikan pemahaman tentang pembelajaran tematik kepada guru
SD tingkat rendah. Upaya tersebut dapat melalui pelatihan-pelatihan yang efektif
hingga guru dapat memahami dan menyusun pembelajaran tematik. Disamping itu
perlu komitmen guru untuk selalu meningkatkan kualitas diri secara terus menerus
dan perlu komitmen guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum. Tanpa komitmen dari guru maka upaya melaksanakan
pembelajaran tematik di SD kelas tidak akan maksimal.

Pembelajaran Ketrampilan Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik dan
Ketrampilan Tingkat Tinggi

Dalam Standar Isi Kurikulum 2006 disebutkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya
melalui olahhati, olahpikir, olahrasa, dan olahraga agar memiliki daya saing dalam
menghadapi tantangan global (BSNP, 2006: 3). Berdasarkan kurikulum maka
pembelajaran harus memberikan ketrampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik
kepada siswa. Pembelajaran yang tidak memberikan ketiga ranah menjadikan
perkembangan siswa menjadi tidak utuh.

Berdasarkan analisis data, sebesar 92,86% responden setuju terhadap
pernyataan bahwa dalam pembelajaran harus memberikan ketrampilan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan analisis terhadap RPP tematik
yang dibuat oleh guru, diperoleh bahwa ketrampilan yang diberikan kepada siswa
baru pada ranah kognitif, sedangkan ranah afektif dan psikomotorik belum
dilaksanakan. Di akhir RPP selalu ada penilaian yang terdiri dari dua hal yaitu
penilaian produk (hasil diskusi) dan penilaian performasi yang terdiri dari
kerjasama dan partisipasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada ranah

afektif dan psikomotorik belum dilaksanakan berdasarkan kegiatan pembelajaran.
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Berdasarkan taksonomi Bloom ranah afektif terdiri dari: 1) Receiving
(menerima), 2) Responding (memberi tanggapan), 3) Valuing (Menghargai), 4)
Organizing (Pengorganisasian), 5) Characterization (Karakterisasi). Sikap dapat
dibentuk melalui pendidikan, pengalaman, atau yang lainnya. Tujuan utama dari
belajar afektif adalah proses internalisasi. Proses internalisasi adalah proses
menjalin “sesuatu” ke dalam tingkah laku individu. Internalisasi membawa
dimensi eksternal ke dalam dimensi internal (lbrahim, 2005: 15). Dengan
membelajarkan ranah afektif kepada siswa, akan mempengaruhi tindakan siswa
yang baik dan akan mempunyai sikap yang baik. Sedangkan pada ranah
psikomotorik terdiri dari: 1) Imitasi, 2) Manipulasi, 3) Presisi, 4) Akurasi.
Pembelajaran ketrampilan motorik dapat dilakukan dengan meminta siswa
melakukan gerakan tertentu atau menggunakan alat tertentu, kemudian siswa
tersebut diamati kemampuannya (lIbrahim, 2005: 14), sehingga siswa menjadi
lebih terampil.

Hasil analisis memberikan gambaran bahwa responden baru memberikan
ketrampilan ranah kognitif kepada siswa sedangkan ranah afektif dan
psikomotorik belum diajarkan. Hal ini akan menjadikan perkembangan siswa
kurang maksimal. Manusia merupakan makhluk yang utuh yang terdiri dari fisik,
psikis, dan emosional. Pengembangan terhadap salah satu aspek akan
menyebabkan siswa berkembang kurang maksimal, belum menjadi manusia yang
seutuhnya.

Taksonomi Bloom pada ranah kognitif terdiri dari: mengetahui (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mensintesis (C5), dan
mengevaluasi (C6). Berdasarkan analisis terhadap RPP tematik yang dibuat guru,
diperoleh bahwa guru baru memberikan ranah kognitif C1 hingga C3, dan hanya
pada matapelajaran Bahasa Indonesia antara C1 hingga C4. Hal ini dapat
dikatakan bahwa guru belum memberikan pembelajaran ketrampilan tingkat tinggi
(C4, C5, C6) kepada siswa. Sebesr 33,33% responden tidak setuju jika
ketrampilan tingkat tinggi diajarkan kepada siswa kelas rendah, dengan alasan
bahwa siswa SD kelas rendah belum mampu berpikir tingkat tinggi.

Menurut teori Piaget, pemikiran cerdas siswa berkembang dan beradaptasi

dengan lingkungan.Anak-anak berinteraksi dengan lingkungan mereka dan

Nurul Ain & MarisKurniawati, Dosen Pendidikan Fisika
Universitas Kanjuruhan Malang 325



Jurnal Inspirasi Pendidikan
Universitas Kanjuruhan Malang

menemukan fakta-fakta baru. Sebuah 'keseimbangan' sistem menentukan apakah
setiap fakta baru sesuaidengan struktur kognitif yang ada(Asimilasi) atau apakah
mereka perlu mengubah struktur agar sesuai dengan fakta-fakta baru (akomodasi).

Pentingnya menyiapkan siswa dalam menyongsong abat ke 21 dan
persaingan global, maka guru harus memulai memberikan ketrampilan ketiga
ranah dalam pembelajaran. Apalagi Pemerintah akan memberlakukan kurikulum
2013 yang berorientasi untuk menghasilkan insan Indonesia yang produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap (tahu mengapa),
keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi
(Sisdiknas, 2012). Untuk menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif, tidak bisa terwujud tanpa memberikan ketrampilan tingkat
tinggi kepada siswa. Guru harus memulai memberikan ketrampilan tingkat tinggi
kepada siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Lebih dari enam tahun setelah diberlakukannya kurikulum KTSP, sekolah
dasar di Kecamatan Klojen dan Kecamatan Sukun belum melaksanakan
pembelajaran tematik. Belum terlaksananya pembelajaran tematik karena guru
belum menguasai konsep pembelajaran tematik, sehingga guru belum dapat
merancang pembelajaran tematik yang sesuai dengan konsep pembelajaran
tematik yang sebenarnya.

Pembelajaran disekolah dasar dikedua kecamatan baru mengembangkan
kerampilan pada ranah kognitif, sedangkan ketrampilan dalam ranah afektif dan
psikomotorik belum dilaksanakan secara maksimal. Ranah kognitif yang diajarkan
kepada siswa antara C1- C3, dan belum mengajarkan pengetahuan tingkat tinggi
atau C4-C6.Anggapan bahwa siswa sekolah dasar masih belum mampu diajarkan
ketrampilan tingkat tinggi harus diubah melalui pelatihan-pelatihan. Guru juga
harus diajarkan bagaimana merancang pembelajaran yang memberikan
ketrampilan tingkat tinggi kepada siswa, disamping itu juga mengajarkan kepada
siswa bagaimana merencanakan ketrampilan afektif dan psikomotorik yang

berbasis aktifitas pembelajaran.
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